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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan, baik penelitian dari 

kepustakaan maupun wawancara dengan narasumber, maka kesimpulannya 

yaitu: 

1. Prosedur pengajuan gugatan Pengadilan Agama Bantul dalam 

putusanperceraian orang yang mafqud  putusan Nomor: 162/Pdt.G/PA.Btl. 

Pendaftaran perkara, pencatatan dalam register kepaniteraan Pengadilan 

Agama, membayar biaya panjar perkara, menerima nomor perkara, 

pemanggilan orang yang mafqud atau yang di ghoibkan melalui mass 

media, menunggu hari sidang, proses pemeriksaan perkara dalam 

persidangan, pembacaan putusan. 

2. Pertimbangan Hakim dalam mengabulkan perceraian orang yang mafqud 

dalam putusan Nomor: 162/Pdt.G/PA.Btl 

a. Pengakuan penggugat, bahwa keretakan rumah tangganya dengan 

tergugat terjadi karena tidak adanya kesadaran dari tergugat untuk 

memberi nafkah kepada penggugat, dikarenakan pendapatan yang 

diperoleh oleh tergugat hanya dipergunakan untuk kepentingan pribadi 

tanpa memberikan hak kepada istri dan anak-anaknya; 

b. Bukti tertulis, yaitu Kutipan Akta Nikah atas nama penggugat dan 

tergugat yang telah dicocokkan untuk dijadikan bukti, bahwa  Hakim  

memutuskan perceraian harus ada pernikahan terlebih dahulu; 
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c. Keterangan saksi, bahwa penggugat sudah menikah dengan tergugat 8 

tahun yang lalu dan memiliki satu orang anak, mereka pisah rumah 

sudah tiga tahun lebihsejak anak usia 4 tahun tergugat pergi 

meninggalkan penggugat sampai sekarang tidak kembali dan tidak 

diketahui keberadaannya; 

 

B. SARAN 

Agar dalam sebuah perkawinan berjalan dengan baik sesuai dengan apa 

yang kita inginkan hendaklah pasangan suami istri menjalin komunikasi yang 

baik agar tanggung jawab keduanya bisa terlaksana, sebagai mana tanggung 

jawab seorang suami memberikan nafkah terhadap istri dan anak-anaknya dan 

ketika permasalahan timbul dalam rumah tangga hendaklah suami dan istri 

menyelesaikan dengan baik tanpa harus sampai pada tahap perceraian, sebab 

akan menjadi berdampak buruk bagi anak yang keluarganya broken home. 

 

 

 


